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ABSTRAK 

 

 

Skripsi dengan judul “Perempuan Spiritualis dalam Tradisi Jawa” ini ditulis oleh 

Fatimatuz Zahro NIM. 2832133011, Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah, IAIN Tulungagung dibimbing oleh Bapak Dr. A. 

Rizqon Khamami, Lc. M.A. 

 

Kata Kunci: Perempuan, Spiritualitas, Kejawaan 

 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh sebuah fakta bahwa 

posisi perempuan dalam wacana agama selalu ditempatkan di kelas kedua (the 

second sex). Dalam agama dunia (Yahudi, Kristen, Islam) jarang ditemukan 

seorang spiritualis perempuan, bahkan hampir tidak ditemukan. Sedangkan yang 

selama ini menguasai sejarah dan wacana agama adalah laki-laki. Hal serupa tidak 

hanya berlaku pada hukum suatu agama saja, namun juga dalam hal spiritualitas. 

Dimensi transenden yang ditawarkan suatu agama dengan segenap pengalaman 

eskatologinya, seakan-akan tidak memberi tempat bagi perempuan. Bisa dilihat 

dalam bidang tasawuf, mayoritas sufi adalah laki-laki, hanya ada satu perempuan 

yang kita kenal yaitu Rabi’ah al-Adawiyah. Begitu juga dalam bidang tafsir dan 

sejarah agama-agama yang lain tidak kalah buramnya. Budaya patriarkilah yang 

selalu memberikan ruang pada perempuan untuk berada di dalam rumah, 

berjibaku dengan seluruh rutinitas harian. Kesibukan domestik telah menutup 

akses perempuan untuk bersentuhan dengan dunia di luar rumah. Itulah yang 

menjadi salah satu alasan tidak banyak ditemukan spiritualis perempuan dalam 

tradisi agama dunia. Pandangan yang semacam ini, dibantah oleh teolog feminis 

yang hadirnya bermaksud sebagai reaksi protes terhadap dominasi dan penindasan 

atas perempuan yang telah berlangsung berabad-abad lamanya. Para teolog 

feminis sendiri yakin bahwa adanya pola hierarki yang terjadi akibat adanya 

legitimasi dari tafsir agama. Dan bagaimana jika dalam tradisi Jawa? Apakah 

sama dengan agama-agama dunia atau sebagaimana agama dan kepercayaan 

lainnya? 

 Rumusan masalah dalam penelitian skripsi ini adalah (1) Bagaimana 

hubungan spiritualis dalam tradisi Jawa dengan tradisi Islam Jawa dan Mistik?, 

(2) Bagaimana posisi perempuan dalam tradisi spiritualitas Jawa?  

 Skripsi ini dapat memberikan sumbangsih dalam dunia keilmuan terkait 

spiritualis perempuan yang pada kenyataannya dalam tradisi Jawa ini memang 

terbukti ada. Hal ini dapat mengembangkan khazanah keilmuan mengenai 

kearifan lokal (local genuine) yang memang pada kenyataannya tidak bisa 

terlepaskan dari masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat mengubah paradigma 

masyarakat utamanya para akademisi yang selama ini menempatkan posisi 

perempuan yang tersubordinat, menstereotipekan perempuan dan membatasi 

ruang gerak perempuan. Dengan penelitian ini maka akan tercipta kesetaraan dan 

dapat berjalan beriringan tanpa ada segregasi gender. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis 

penelitian etno-feminism. Lebih spesifiknya adalah penelitian etnografi dengan 
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menggunakan perspektif feminisme. Etnografi merupakan penelitian lapangan 

dengan menggunakan analisis kualitatif dalam rangka mendapatkan native’s point 

of view (memunculkan pandangan suatu kebudayaan dari penduduk aslinya 

sendiri). Dan feminisme digunakan sebagai kacamata dalam memandang gerakan 

perempuan. Dengan berbagai tahapan penelitian, mulai wawancara terbuka dan 

mendalam, observasi-partisipasi, kajian atas literatur buku dan dokumentasi. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa (1) Dalam tradisi Jawa, seorang 

spiritualis dalam meningkatkan spiritualitasnya selalu menjalankan laku tertentu 

agar tercapai apa yang menjadi tujuannya, dimensi transenden. Dan hal tersebut 

berhubungan erat dengan tradisi Islam Jawa dan mistik, yang masih terkait erat 

dengan tasawuf dan eskatologi Jawa yang tergambarkan pada pantheisme. (2) 

Paham dan kultur agama di dunia, juga pola hierarki ternyata tidak berlaku dalam 

tradisi jawa. Tradisi jawa sendiri lebih menerapkan kehidupan yang 

mengagungkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.  Jika kita memahami 

kultur Jawa itu sendiri, memang perempuan ditempatkan dalam posisi yang tinggi. 

Sebagai simbol moralitas, perempuan digambarkan sebagai sosok ibu atau ratu. 

Begitu juga dalam hal spiritualitas. Dalam sejarahnya, spiritualis perempuan 

direpresentasikan pada ibu Tribuwana Tungga Dewi, Ratu Sima, Ratu 

Kalinyamat, dan ibu Dewi Gayatri Rajapatni sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

seorang spiritualis perempuan bukanlah hal yang baru. Terbukti kemunculan 

sosok perempuan-perempuan tersebut diatas membuktikan spiritualis perempuan 

sudah kita kenal sejak berabad-abad silam. Dan saat ini, perempuan spiritualis 

turut mewarnai spiritualitas dalam tradisi Jawa, yang direpresentasikan sebagai 

dukun, dalang maupun juru kunci.  
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ABSTRACT 

 

Thesis with the tittle “Spiritual Woman in Javanesse tradition”, this was 

written by Fatimatuz Zahro NIM. 2832133011, Aqidah and Islamic Philoshopy 

departement, Faculty Ushuluddin, Adab and Dakwah, IAIN Tulungagung the 

guidance by Dr. A. Rizqon Khamami, Lc. M.A. 

Key Word: Woman, Spirituality, Mysticism 

This research is motivated by the fact that the position of women in 

religious discourse is always placed in the second class (the second sex). In the 

world religions (Judaism, Christianity, Islam) are rarely found a female 

spiritualist, even hardly found. While that has been mastering the history and 

religious discourse is male. The same thing applies not only to the law of a 

religion, but also to spirituality. The transcendent dimension that a religion offers 

with its eschatological experience, as if it does not make room for women. It can 

be seen in the field of Sufism, Sufi majority are male, there is only one woman we 

know that Rabi'ah al-Adawiyah. So also in the field of interpretation and history 

of other religions are not less blurry. Patriarchal culture that always gives space to 

women to be in the house, struggling with the whole daily routine. Domestic 

activity has closed women's access to contact with the world outside the 

home.That is one of the reasons women are not found in many spiritualist 

religious traditions of the world. This kind of view, denied by feminist theologians 

whose presence meant to be a protestant reaction to the domination and 

oppression of women that had lasted for centuries. Feminist theologians 

themselves believe that there is a hierarchical pattern that results from the 

legitimacy of religious interpretations. And what is if in Javanese tradition? Is it 

the same as the world religions or as other religions and beliefs? 

Problem formulation in this thesis research is (1) How is the spiritualist 

relationship in Javanese tradition with Javanese Islam  tradistion and Mystical?, 

(2) What is the position of women in Javanese spiritual tradition? 

This thesis is useful to be able to contribute in the world of science related 

to women's spiritualists who in reality in this Javanese tradition is proven to exist. 

This can develop the repertoire of knowledge about local wisdom (local genuine) 

which in fact can not be released from the community. This research is expected 

to change the paradigm of the main community of academics who have been 

positioning the subordinated women, stereotyping women and limiting women's 

space. With this research it will create equality and can go hand in hand without 

any gender segregation.  

This research is a qualitative research using ethno-feminism research type. 

More specifically is ethnographic research using a feminist perspective.  

Ethnography is a field study by using qualitative analysis in order to obtain the 

native's point of view (bringing the view of a culture from its own inhabitants). 

And feminism is used as a goggle in view of the women's movement. With 

various stages of research, start open and in-depth interviews, participant 

observation, study of book literature and documentation. 

 The results of the study prove that (1) In the Javanese tradition, a 

spiritualist in improving his spirituality always runs certain behavior to achieve 
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what is his goal, transcendent dimension. And it is closely related to the Javanese 

and mystical Islamic tradition, which is still closely linked to the Sufism and 

Javanese eschatology depicted in pantheism. (2) The understanding and culture of 

religion in the world, also hierarchy pattern did not apply in Javanese tradition. 

Javanese tradition itself is more applying life that glorifies equality between men 

and women. If we understand the culture of Java itself, women are placed in a 

high position. As a symbol of morality, women are depicted as mother or queen 

figure. So also in terms of spirituality. In its history, the female spiritualist is 

represented on Tribuwana's mother Tungga Dewi, Queen Sima, Queen 

Kalinyamat, and goddess Gayatri Rajapatni's own mother. This shows that a 

female spiritualist is nothing new. Evidently the emergence of the above female 

figures proved female spiritualists we have known since centuries ago. And today, 

spiritualist women are also coloring spirituality in the Javanese tradition, which is 

represented as a shaman, puppeteer or caretaker. 
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 ٍصضالد

 

 

أعسٚحخ ثؼٕٛاْ "الدسأح اٌسٚح١خ في اٌزمب١ٌد الجب٠ٚخ" وزجٗ فبعّبرٛش ش٘سٚ 

، لسُ اٌؼم١دح ٚاٌفٍسفخ الإسلا١ِخ، و١ٍخ أٚشٌٛٛد٠ٓ، ١ٔ3143244322ُ. 

أداة ٚاٌدػٛح، إ٠بْ رٌٛٛٔغبغٛٔغ رسترشد د. أ. زشلْٛ خبِبِٟ، ٌه. 

 ِبعسزير

 

 

 وٍّبد اٌجحش: الدسأح، اٌسٚحب١ٔخ، و١غٛاْ

 

 

ٌجحش في ٘رٖ الأعسٚحخ ٘ٛ اٌدافغ إلى حم١مخ أْ ٚضغ الدسأح في الخغبة اٌد٠ني ا

٠زُ ٚضؼٙب دائّب في اٌدزعخ اٌضب١ٔخ )الجٕس اٌضبٟٔ(. في اٌد٠ٓ اٌؼبلدٟ 

)ا١ٌٙٛد٠خ ٚالدس١ح١خ ٚالإسلاَ( ٔبدزا ِب ٚعدد اِسأح زٚحب١ٔخ، حتى ثبٌىبد 

د٠ني ٘ٛ ِٓ اٌروٛز. ٔفس ٚعدد. في حين أْ ٘را تم ارمبْ اٌزبز٠خ ٚالخغبة اٌ

اٌشٟء لا ٠ٕغجك فمظ ػٍٝ لبْٔٛ اٌد٠ٓ، ٌٚىٓ أ٠ضب ٌٍسٚحب١ٔخ. اٌجؼد 

الدزغبٚش اٌرٞ ٠مدِٗ اٌد٠ٓ ِغ تجسثزٗ الإ٠شبرٌٛٛع١خ، ٚوأٔٗ لا ٠فسح المجبي 

أِبَ الدسأح. يدىٓ أْ ٠ٕظس إ١ٌٗ في لربي اٌظٛف١خ، اٌغبٌج١خ اٌظٛف١خ ِٓ 

ٚنحٓ ٔؼسف أْ ٘ٛ اٌسثؼخ اٌؼد٠ٚخ. ٌرٌه اٌروٛز، ٕٚ٘بن اِسأح ٚاحدح فمظ 

أ٠ضب في لربي رفسير ٚربز٠خ اٌد٠بٔبد الأخسٜ ١ٌسذ ألً ٚضٛحب. اٌضمبفخ 

الأث٠ٛخ اٌتي رؼغٟ دائّب ِسبحخ ٌٍّسأح ٌزىْٛ في الدٕصي، رىبفح ِغ اٌسٚرين 

ا١ٌِٟٛ وٍٗ. ٚلد أغٍك إٌشبط المحٍٟ إِىب١ٔخ حظٛي الدسأح ػٍٝ ارظبي ِغ 

ٕصي. ٘را ٘ٛ ٚاحد ِٓ الأسجبة اٌتي لم ٠زُ اٌؼضٛز ػٍٝ اٌؼبلم خبزط الد

إٌسبء في اٌؼد٠د ِٓ اٌزمب١ٌد اٌد١ٕ٠خ اٌسٚح١خ في اٌؼبلم. ٘را إٌٛع ِٓ 

اٌسأٞ، اٌرٞ ٔفبٖ اٌلا٘ٛر١ْٛ إٌس٠ْٛٛ اٌر٠ٓ وبْ ٚعٛدُ٘ بمضبثخ زد فؼً 

احزغبعٟ ػٍٝ ١ّٕ٘خ ٚلّغ الدسأح اٌتي اسزّسد ٌمسْٚ. ٠ٚؼزمد اٌلا٘ٛر١ْٛ 

إٌس٠ْٛٛ أٔفسُٙ أْ ٕ٘بن نمغب رسارج١ب ٠ٕغُ ػٓ شسػ١خ اٌزفسيراد 

اٌد١ٕ٠خ. ِٚبذا ٌٛ في اٌزمب١ٌد الجب٠ٚخ؟ ً٘ ٟ٘ ٔفس اٌد٠بٔبد اٌؼبلد١خ أَ 

 غير٘ب ِٓ اٌد٠بٔبد ٚالدؼزمداد؟

 

( و١ف ٟ٘ اٌؼلالخ اٌسٚح١خ في 2ط١بغخ الدشىٍخ في ٘را اٌجحش أعسٚحخ )

( و١ف ٘ٛ 3ٌزمب١ٌد الإسلا١ِخ اٌظٛف١خ؟، )اٌزمب١ٌد الجب٠ٚخ ِغ الجب٠ٚخ ٚا

 ِٛلف الدسأح في اٌزمب١ٌد اٌسٚح١خ الجب٠ٚخ؟

 

٘رٖ الأعسٚحخ يدىٓ أْ رسُٙ في ػبلم الدٕح اٌدزاس١خ الدزؼٍمخ اٌسٚح١بد الإٔبس 

اٌتي في اٌٛالغ في ٘را اٌزمب١ٌد الجب٠ٚخ صجذ ٚعٛد٘ب. ٘را يدىٓ أْ رغٛز 

)حم١م١خ المح١ٍخ( اٌتي في اٌٛالغ لا يدىٓ أْ اٌىٕٛش اٌؼ١ٍّخ ِٓ الحىّخ المح١ٍخ 

رٕغٍك ِٓ المجزّغ. ِٚٓ الدزٛلغ أْ ٠غير ٘را اٌجحش نمٛذط لرزّغ الأوبديد١ين 

اٌسئ١س١ين اٌر٠ٓ ٠ضؼْٛ إٌسبء اٌٍٛارٟ ٠ؼٍّٓ في ٚضغ الدسأح إٌّغ١خ 

٠ٚضؼٓ اٌمٛاٌت إٌّغ١خ ٚيحد ِٓ ِسبحخ الدسأح. ِغ ٘را اٌجحش سٛف تخٍك 

 يدىٓ أْ رسير عٕجب إلى عٕت دْٚ أٞ فظً ثين الجٕسين.الدسبٚاح ٚ

 

٘را اٌجحش ٘ٛ بحش ٔٛػٟ ثبسزصداَ ٔٛع اٌجحش اٌؼسلٟ إٌسٛٞ. ٚثشىً أوضس 

تحد٠دا ٘ٛ اٌجحش الإصٕٛغسافي ثبسزصداَ ِٕظٛز ٔسٛٞ. الإصٕٛغساف١ب ٟ٘ دزاسخ 

 ١ِدا١ٔخ ثبسزصداَ اٌزح١ًٍ إٌٛػٟ ِٓ أعً اسزصلاص ٚعٙخ ٔظس الأَ )ر١ٌٛد

ٔظسح صمبف١خ ٌسىبنهب(. ٚرسزصدَ إٌس٠ٛخ بمضبثخ حمٍك في ضٛء الحسوخ 

إٌسبئ١خ. ِغ ِساحً مخزٍفخ ِٓ اٌجحش، ثدء فزح ِٚمبثلاد ِزؼّمخ، ِٚسالجخ 

 الدشبزوين، ٚدزاسخ الأدة ٚاٌٛصبئك اٌىزبة.

 

( في اٌزمب١ٌد الجب٠ٚخ، اٌسٚحٟ في تحسين زٚحب١ٔزٗ دائّب 2إٌزبئظ رضجذ أْ )

ن ِؼين ِٓ أعً تحم١ك ِب ٘ٛ الذدف، اٌجؼد الدزسبِٟ. ٠ٚسرجظ ٠د٠س سٍٛ

ازرجبعب ٚص١مب ثبٌزم١ٍد الإسلاِٟ الجبٚٞ ٚاٌظٛفي، اٌرٞ لا ٠صاي ِسرجغب 

فُٙ ( 3) ازرجبعب ٚص١مب ثبٌظٛف١خ ٚالإشىبد الجب٠ٚخ الدٛطٛفخ في اٌٛعٛد.

١ٌد ٚصمبفخ اٌد٠ٓ في اٌؼبلم، وّب لا ٠ٕغجك نمظ اٌزسٍسً الذسِٟ في اٌزمب

الجب٠ٚخ. ٚاٌزمب١ٌد الجب٠ٚخ ٔفسٙب ٟ٘ ح١بح أوضس رغج١مب تدغد الدسبٚاح ثين 

اٌسعً ٚالدسأح. إذا فّٕٙب صمبفخ عبفب ٔفسٙب، ٠زُ ٚضغ إٌسبء في ٚضغ 

ػبي. ٚوسِص ٌلأخلاق، رظٛز الدسأح ػٍٝ أنهب أَ أٚ ٍِىخ. ٌرٌه أ٠ضب ِٓ ح١ش 

الأَ رس٠جٛأب رٛٔغب  اٌسٚحب١ٔخ. في ربزيخٙب، ٚيدضً اٌسٚحٟ الإٔبس ػٍٝ
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د٠ٛٞ، الدٍىخ س١ّب، الدٍىخ وب١ٕ١ٌبِبد، ٚالذخ إلذخ غب٠برسٞ زاعبثبرني 

ٚ٘را ٠دي ػٍٝ أْ اٌسٚائ١خ الإٔبس ١ٌسذ ش١ئب عد٠دا. ِٚٓ اٌٛاضح  الخبطخ.

أْ ظٙٛز أزلبَ إٌسبء أػلاٖ ٠ضجذ اٌسٚح١بد الإٔبس اٌتي ػسفٕب٘ب ِٕر لسْٚ 

ضب ر٠ٍٛٓ اٌسٚحب١ٔخ في اٌزمب١ٌد الجب٠ٚخ، ِضذ. ٚا١ٌَٛ، الدسأح اٌسٚح١خ أ٠

 اٌتي تدضٍٙب اٌشبِبْ، اٌؼسائس أٚ زػب٠ٗ.

 




